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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan 

cara penulis langsung yang ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. data-data yang dikumpulkan bukanlah berupa  angka-angka melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, dokumen pribadi dan lain-lain.  

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Dusun Selatan 

Kabupaten Barito Selatan. Adapun alasan-alasan dipilihnya lokasi tersebut yaitu 

dengan pertimbangan: 

1. Kabupaten Barito Selatan adalah salah satu kabupaten di provinsi 

Kalimantan Tengah. Ibu kota kabupaten ini terletak di Buntok. Kabupaten 

ini memiliki luas wilayah 12.664 km² dan berpenduduk kurang lebih 

sebanyak 131.987 jiwa. Khusus Kecamatan Dusun Selatan memiliki luas 

wilayah 1.829 Km2 atau 20 % dari luas wilayah Kabupaten Barito Selatan 

dengan jumlah penduduk sebanyak 53.611 jiwa atau kepadatan 31 

jiwa/Km2. Kecamatan Dusun Selatan memiliki 27 Desa/kelurahan.Bukan 

hanya wilayahnya yang luas dan penduduknya yang padat, tetapi juga 

banyak daerah-daerah yang sangat jauh dari kecamatan serta jauh dari 

kantor Urusan Agama. 

2. Dari 27 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Dusun Selatan, ada 7 

desa/kelurahan yang menggunakan jasa Pembantu Pegawai Pencatat 
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Nikah yaitu Kelurahan Hilir Sper, Desa Pamait, Desa Kalahien, Desa 

Baru, Desa Penda Asam, Desa Teluk telaga dan Desa Muara Talang.  

Ketujuh desa yang menggunakan jasa Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 

Tersebut karenakan desa-desa tersebut memiliki penduduk yang lebih 

banyak dari desa yang lain, dan juga dikarenakan desa tersebut berada 

cukup jauh dari Kantor Urusan Agama Kecamatan. Dari ketujuh 

desa/Kelurahan tersebut, penulis hanya mengambil 2 Desa/Kelurahan saja, 

karena dari kedua desa/kelurahan ini penulis temukan beberapa masalah 

yang berkaitan dengan proses pencatatan pernikahan. 

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penulisan ini meliputi 

a. Identitas informan dari mempelai yang tidak mendapatkan buku nikah 

setelah dilangsungkannya akad nikah yang meliputi nama, umur, 

alamat, dan pendidikan. 

b. Sikap atau pendapat para mempelai mengenai praktik pencatatan 

pernikahan yang mereka alami dan yang ada di kecamatan Dusun 

Selatan Kabupaten Barito Selatan. 

c. Apa yang terjadi pada kedua mempelai akibat dari praktik pencatatan 

pernikahan yang ada di kecamatan Dusun selatan kabupaten Barito 

Selatan. 
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2. Sumber Data 

Dalam penulisan ini yang menjadi sumber data adalah:  

a. Para mempelai yang melakukan akad nikah di hadapan Pembantu 

Pegawai Pencatat Nikah (P3N). 

b. Petugas Pembantu Pegawai Pencatat Nikah yang ada di kecamatan 

Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan. 

c. Kepala Kantor Urusan Agama kecamatan Dusun Selatan kabupaten 

Barito Selatan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Yaitu penulis mengadakan tanya jawab secara langsung dengan para 

informan mengenai masalah yang diteliti dengan mengacu kepada 

Pedoman Wawancara yang telah disiapkan. 

2. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data sekunder, seperti data 

tentang mempelai laki-laki dan perempuan yang melakukan pernikahan di 

Kecamatan Dusun Selatan kabupaten Barito Selatan. 
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D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Melakukan pencatatan semua data yang terkumpul dengan melakukan 

wawancara dan dokumentasi. 

b. Editing, yaitu penulis meneliti dan menyeleksi kembali terhadap data 

yang diperoleh dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan serta 

kesempurnaan data dapat diketahui. 

c. Deskripsi, yaitu memaparkan data yang telah diedit dalam sebuah 

hasil penelitian. 

d. Kategorisasi, yaitu pengelompokkan data dalam sub bahasan yang 

telah disiapkan dalam penelitian. 

2. Analisis Data 

Setelah data diolah kemudian dilanjutkan dengan proses analisis 

data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

melakukan pembahasan terhadap data yang telah di dapat dari informan, 

lalu menguraikan data-data tersebut dan menggambarkannya, selanjutnya 

menganalisis dan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian penelitian 

yang diperoleh. 

 

E. Prosedur penulisan  

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penulisan ini  maka penulis 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan perencanaan 
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a. Berkonsultasi dengan dosen penasehat 

b. Membuat desain proposal skripsi dan mengajukannya kepada dosen 

penasehat dan ketua jurusan untuk dikoreksi dan diperbaiki 

seperlunya. 

c. Penjajakan ke KUA Dusun Selatan sekaligus meminta izin untuk 

melakukan penulisan. 

d. Perbaikan kembali proposal skripsi tersebut dengan memperhatikan 

saran-saran dan petunjuk yang telah diberikan dosen penasehat dan 

ketua jurusan. 

e. Mengajukan desain proposal skripsi kepada Biro Skripsi Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Antasai 

Banjarmasin, dan sekaligus meminta persetujuan judul. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Mengumpulkan data dari responden menggunakan teknik-teknik yang 

telah ditetapkan. 

b. Mengolah, menyusun, dan menganalisa data yang telah diperoleh di 

lapangan. 

c. Menulis skripsi dengan sistematika yang telah di susun dan 

mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

d. Setelah di koreksi dosen pembimbing dan diadakan perbaikan serta 

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing. 

e. Selanjutnya siap dibawa ke sidang Munaqasah Skripsi untuk diuji dan 

dipertanggung jawabkan untuk dipertahankan. 
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